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Kata Kunci:

Abstrak, Yayasan Yatim Piatu Al Amin menghadapi tantangan signifikan dalam mencapai

Kewirausahaan kemandirian ekonomi dan pemberdayaan anak asuh. Pengabdian Kepada Masyarakat
Sosial; (PKM) ini bertujuan mentransformasi kapasitas kelembagaan melalui pendekatan
Pemberdayaan kewirausahaan sosial inovatif. Metode penelitian menggunakan pendekatan participatory
Yayasan,; action research dengan intervensi komprehensif selama 12 bulan. Hasil menunjukkan
Transformasi peningkatan pendapatan mencapai 250%, dengan kontribusi usaha mandiri meningkat dari
Kelembagaan; 10% menjadi 50% dari total pendanaan. Kompetensi manajerial pengelola mengalami
Pengembangan peningkatan signifikan: manajemen bisnis (42% — 85%), pemasaran digital (35% — 78%),
Kapasitas; dan keuangan sosial (40% — 82%). Dampak sosial meliputi peningkatan kepercayaan diri
Kemandirian anak (70%), keterampilan wirausaha (65%), dan kompetensi digital (55%). Keberhasilan
Ekonomi. program ditandai dengan pembentukan tim pengembangan bisnis internal, diversifikasi
sumber pendanaan, dan penciptaan ekosistem kewirausahaan sosial. Penelitian
membuktikan potensi lembaga sosial dalam mengembangkan model bisnis inovatif yang
tidak sekadar menghasilkan pendapatan, tetapi juga memberdayakan anak-anak yatim piatu
melalui pengalaman kewirausahaan nyata, menciptakan pendanaan berkelanjutan, dan
mengembangkan keterampilan adaptif.
Keywords: Abstract: The Al Amin Orphanage Foundation faced significant challenges in achieving
Social economic independence and empowering its orphaned children. This Community Service
Entrepreneurship; (PKM) program aimed to transform institutional capacity through innovative social
Orphanage entrepreneurship approaches. The research method employed a participatory action
Empowerment; research approach with comprehensive intervention over 12 months. Results demonstrated
Institutional a 250% income increase, with self-generated revenue expanding from 10% to 50% of total
Transformation;  funding. Management competencies showed significant improvements: business
Capacity management (42% — 85%), digital marketing (35% — 78%), and social finance (40% —
Development; 82%). Social impacts included increased child confidence (70%), entrepreneurial skills
Economic (65%), and digital competence (55%). Program success was marked by internal business
Independence development team formation, funding diversification, and creation of a social
entrepreneurship ecosystem. The research proves the potential of social institutions in
developing innovative business models that not only generate income but also empower
orphaned children through real entrepreneurial experiences, create sustainable funding
sources, and develop adaptive skills. The transformation goes beyond economic
achievements, fundamentally changing the foundation's management paradigm from a mere
aid recipient to a productive, independent, and empowered institution.
PENDAHULUAN

Lembaga sosial khususnya yayasan yatim piatu menghadapi tantangan kompleks dalam
mempertahankan keberlangsungan operasional dan pemberdayaan anak-anak asuh di era modern saat
ini. Keterbatasan sumber pendanaan menjadi permasalahan fundamental yang seringkali menghambat
upaya pengembangan potensi dan kesejahteraan anak-anak yatim piatu. Yayasan Al Amin di Ciater,
Tangerang Selatan, merupakan salah satu lembaga sosial yang secara konsisten berupaya memberikan
pelayanan terbaik bagi anak-anak yatim piatu namun mengalami kendala keterbatasan sumber ekonomi.
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Kompleksitas permasalahan pendanaan yayasan sosial tidak dapat diselesaikan hanya dengan
pendekatan konvensional yang mengandalkan bantuan donor atau sumbangan insidental. Dibutuhkan
strategi inovatif dan berkelanjutan untuk mengembangkan model pendanaan mandiri yang dapat
menjamin keberlangsungan program-program pemberdayaan dan pendidikan bagi anak-anak yatim
piatu. Kreativitas dan kemampuan kewirausahaan para pengelola yayasan menjadi kunci utama dalam
mentransformasi tantangan ekonomi menjadi peluang pengembangan institusi. Konteks permasalahan
yang dihadapi Yayasan Al Amin mencerminkan realitas umum yang dialami oleh banyak lembaga
sosial di Indonesia. Ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan eksternal seringkali membuat
lembaga sosial rentan terhadap fluktuasi ekonomi dan perubahan dinamika sosial. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan sistematis untuk mengembangkan kapasitas kewirausahaan dan kreativitas bisnis
para pengelola yayasan.

Pengembangan ide dan kreativitas bisnis bagi pengelola yayasan tidak sekadar bertujuan
menciptakan sumber pendanaan tambahan, melainkan juga sebagai upaya strategis untuk membentuk
ekosistem kelembagaan yang mandiri dan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, yayasan dapat
mentransformasi paradigma bantuan menjadi pranata produktif yang mampu menciptakan nilai
ekonomi berkelanjutan. Tantangan utama dalam mengembangkan kreativitas bisnis pada lembaga sosial
terletak pada keterbatasan pengetahuan, keterampilan manajerial, dan akses informasi pasar. Para
pengelola yayasan umumnya memiliki latar belakang pengabdian sosial yang kuat namun minim
pengalaman dalam pengembangan strategi bisnis modern. Kesenjangan kompetensi ini memerlukan
intervensi strategis melalui pendampingan, pelatihan, dan pembimbingan berkelanjutan. Pentingnya
pengembangan kreativitas bisnis bagi yayasan sosial tidak dapat diukur sekadar dari aspek ekonomi
semata. Lebih dari itu, upaya ini merupakan investasi sosial yang dapat menciptakan model
pemberdayaan berkelanjutan. Dengan menghasilkan sumber pendanaan mandiri, yayasan dapat lebih
fokus pada misi utamanya memberikan pendidikan, perawatan, dan pengembangan potensi anak-anak
yatim piatu.

Pendekatan akademis dalam mengembangkan kreativitas bisnis membutuhkan analisis mendalam
terhadap potensi internal yayasan, karakteristik lingkungan, dan peluang pasar yang tersedia. Setiap
lembaga sosial memiliki keunikan dan potensi spesifik yang dapat dikembangkan menjadi model bisnis
inovatif sesuai dengan kapasitas dan konteks kelembagaannya. Penelitian dan pengabdian masyarakat
dalam konteks ini bertujuan menciptakan model pendampingan komprehensif yang tidak sekadar
memberikan pengetahuan teoritis, melainkan juga praktik nyata pengembangan usaha. Fokus utama
adalah mentransformasi pemahaman para pengelola yayasan dari paradigma ketergantungan menjadi
entrepreneurial mindset yang proaktif dan inovatif. Keberhasilan pengembangan kreativitas bisnis pada
yayasan sosial membutuhkan kolaborasi multidisiplin antara akademisi, praktisi bisnis, dan pemangku
kepentingan sosial. Sinergi ini diperlukan untuk menciptakan ekosistem pendukung yang memfasilitasi
proses transformasi kelembagaan dari institusi yang bergantung pada bantuan menjadi lembaga
produktif dan mandiri. Aspek legal dan regulasi juga menjadi pertimbangan penting dalam
mengembangkan inisiatif bisnis pada lembaga sosial. Kompleksitas status hukum yayasan, regulasi
perpajakan, dan standar akuntabilitas sosial menuntut pendekatan yang cermat dan profesional dalam
merancang model bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.

Pengalaman empiris menunjukkan bahwa beberapa yayasan sosial telah berhasil
mengembangkan model bisnis sosial yang inovatif. Namun, keberhasilan tersebut masih bersifat
kasuistik dan belum terstruktur secara sistematis. Diperlukan penelitian dan pengabdian masyarakat
yang komprehensif untuk menghasilkan model pendampingan yang dapat digeneralisasi dan diterapkan
pada konteks yayasan yang berbeda. Kontribusi akademis dari penelitian ini terletak pada
pengembangan kerangka konseptual dan metodologis dalam mentransformasi lembaga sosial menjadi
entitas produktif. Melalui pendekatan partisipatif dan pemberdayaan, diharapkan dapat tercipta model
intervensi yang efektif dalam mengembangkan kreativitas bisnis para pengelola yayasan. Tantangan
global seperti pandemi, perubahan iklim, dan ketidakstabilan ekonomi semakin menegaskan urgensi
pengembangan model pendanaan alternatif bagi lembaga sosial. Kemampuan adaptasi dan inovasi
menjadi prasyarat utama bagi keberlangsungan yayasan dalam menghadapi dinamika perubahan yang
semakin kompleks dan tidak terduga.

Perspektif pemberdayaan dalam konteks ini tidak sekadar fokus pada aspek ekonomi, melainkan
juga pengembangan Kkapasitas sumber daya manusia. Proses pendampingan dirancang untuk
menumbuhkan kesadaran kritis, motivasi berwirausaha, dan kemampuan strategis para pengelola
yayasan dalam mengidentifikasi dan mengeksplorasi peluang bisnis. Metodologi pengembangan
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kreativitas bisnis membutuhkan pendekatan holistik yang memperhatikan aspek psikologis, struktural,
dan kultural dalam organisasi yayasan. Setiap intervensi harus dirancang secara sensitif, memahami
dinamika internal, dan membangun kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Signifikansi
penelitian ini terletak pada potensi replikasi dan skalabilitas model pendampingan yang dikembangkan.
Dengan menghasilkan kerangka metodologis yang komprehensif, diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan model pemberdayaan yayasan sosial di Indonesia.

Kompleksitas pengembangan kreativitas bisnis pada yayasan membutuhkan pendekatan
multidimensional yang memperhatikan keseimbangan antara misi sosial dan tuntutan efisiensi ekonomi.
Setiap upaya inovasi harus tetap merujuk pada prinsip-prinsip etis dan nilai-nilai kemanusiaan yang
menjadi landasan utama gerakan sosial. Penelitian ini secara khusus difokuskan pada Yayasan Yatim
Piatu Al Amin di Ciater, Tangerang Selatan, sebagai konteks empiris pengembangan model
pendampingan kewirausahaan sosial. Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik yayasan yang
memiliki potensi pengembangan namun menghadapi keterbatasan sumber daya. Melalui serangkaian
intervensi yang terstruktur, penelitian ini bertujuan mentransformasi paradigma pengelolaan yayasan
dari model konvensional menuju pendekatan entrepreneurial yang inovatif dan berkelanjutan. Proses
pemberdayaan dirancang secara partisipatif, melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam
ckosistem yayasan. Kerangka teoritis yang digunakan mengintegrasikan konsep pemberdayaan,
kewirausahaan sosial, dan manajemen strategis. Pendekatan interdisipliner ini memungkinkan
terciptanya model intervensi yang komprehensif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik spesifik
yayasan.

Harapan utama dari penelitian pengabdian masyarakat ini adalah tumbuhnya kesadaran dan
kemampuan para pengelola yayasan dalam mengembangkan kreativitas bisnis. Bukan sekadar
menghasilkan model teoritis, melainkan mentransformasi praktik nyata pengelolaan yayasan menjadi
lebih dinamis, inovatif, dan berkelanjutan. Signifikansi praktis penelitian terletak pada potensi replikasi
model pendampingan pada yayasan-yayasan sosial lainnya. Dengan menghasilkan kerangka
metodologis yang teruji, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pemberdayaan ekonomi
lembaga sosial di Indonesia. Artikel ini akan mengeksplorasi secara mendalam proses, tantangan, dan
capaian dalam mengembangkan kreativitas bisnis bagi para pengelola Yayasan Yatim Piatu Al Amin.
Melalui analisis komprehensif, diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi bagi upaya
pemberdayaan yayasan sosial di berbagai wilayah. Pendekatan yang digunakan bersifat participatory
action research, yang menempatkan para pengelola yayasan sebagai subjek aktif dalam proses
pengembangan kreativitas dan inovasi bisnis. Metodologi ini menjamin tingkat relevansi dan
akseptabilitas intervensi yang dilakukan.

Konteks pemberdayaan ekonomi lembaga sosial di Indonesia menghadapi tantangan kompleks
yang melampaui sekadar pendekatan konvensional. Yayasan-yayasan sosial, khususnya panti asuhan,
seringkali terjebak dalam lingkaran ketergantungan pada bantuan eksternal, yang membatasi potensi
pengembangan kelembagaan dan pemberdayaan anak asuh. Diperlukan paradigma baru yang mampu
mentransformasi model pendanaan tradisional menjadi ekosistem kewirausahaan sosial yang produktif,
inovatif, dan berkelanjutan. Kerangka teoritis penelitian ini mengintegrasikan konsep kewirausahaan
sosial, manajemen strategis, dan pemberdayaan masyarakat. Pendekatan multidisipliner ini
memungkinkan terciptanya model intervensi yang komprehensif, yang tidak sekadar fokus pada aspek
ekonomi, melainkan juga pengembangan kapasitas sumber daya manusia, transformasi kelembagaan,
dan penciptaan nilai sosial yang berkelanjutan. Konstruksi teoritis yang dibangun menempatkan inovasi
dan kreativitas sebagai motor utama perubahan dalam konteks lembaga sosial.

Signifikansi penelitian ini terletak pada potensi replikasi dan skalabilitas model pemberdayaan
yang dikembangkan. Melalui pendekatan participatory action research, penelitian tidak sekadar
menghasilkan temuan akademis, melainkan menciptakan prototype intervensi yang dapat diadaptasi
oleh yayasan-yayasan sosial lain di Indonesia. Metodologi yang digunakan secara sistematis
membongkar hambatan struktural dan kultural yang selama ini membatasi potensi pengembangan
ckonomi lembaga sosial. Tantangan utama dalam pengembangan model kewirausahaan sosial meliputi
kompleksitas transformasi kelembagaan, keterbatasan sumber daya, dan resistensi perubahan. Penelitian
ini dirancang untuk memberikan strategi mitigasi yang komprehensif, dengan menempatkan para
pengelola yayasan sebagai agen perubahan aktif. Pendekatan partisipatif yang digunakan menjamin
tingkat relevansi dan akseptabilitas intervensi, sekaligus membangun kapasitas internal untuk
pengembangan berkelanjutan.

Artikel ini akan mengeksplorasi secara mendalam dinamika transformasi yang terjadi, mulai dari
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proses identifikasi potensi, pengembangan kapasitas, hingga implementasi model bisnis sosial. Melalui
analisis komprehensif, penelitian ini bertujuan tidak sekadar mendokumentasikan capaian empiris,
melainkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model pemberdayaan
ekonomi lembaga sosial. Harapan utama adalah munculnya kesadaran kritis bahwa yayasan sosial
memiliki potensi untuk menjadi entitas produktif yang mampu menciptakan nilai sosial dan ekonomi
secara simultan.

Artikel ini tidak sekadar menawarkan solusi teoritis, melainkan mendokumentasikan proses
transformasi nyata dalam pengembangan kreativitas bisnis di lingkungan yayasan sosial. Diharapkan
dapat menjadi referensi akademis sekaligus praktis bagi pengembangan model pemberdayaan yayasan
di masa mendatang. Program ini juga akan memperhatikan aspek evaluasi dan monitoring untuk
mengukur efektivitas implementasi strategi yang dibuat. Berikut foto kegiatan yang telah dijalankan
dalam PKM ini:

Gambar 1. Tim PKM

METODE KEGIATAN
Pendekatan Konseptual
Metode pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada Yayasan Yatim Piatu Al Amin
dirancang sebagai intervensi komprehensif untuk mentransformasi kapasitas individu dan kelembagaan
melalui pendekatan pengembangan kompetensi, motivasi, dan kreativitas kewirausahaan sosial.
1. Tujuan Spesifik
Meningkatkan kapasitas manajerial pengelola yayasan
b. Mengembangkan kompetensi kewirausahaan sosial
c. Membangun budaya inovasi dan kreativitas
d. Menciptakan sistem manajemen SDM yang adaptif dan berkelanjutan

®

2. Tahapan Metodologi Pengembangan SDM
Tahap Asesmen Awal
a. Pemetaan Kompetensi
1) Analisis profil kompetensi existing
2) Identifikasi kesenjangan kemampuan
3) Penilaian potensi individu
4) Tes kemampuan manajerial dan kewirausahaan

b. Analisis Kebutuhan Pengembangan
1) Wawancara mendalam dengan pengelola
2) Observasi kapasitas kelembagaan
3) Identifikasi hambatan pengembangan
4) Pemetaan minat dan potensi kewirausahaan

3. Desain Intervensi Pengembangan SDM
a. Strategi Pengembangan Kompetensi
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b.

1) Pelatihan Berbasis Kompetensi: Manajemen strategis; Kewirausahaan sosial; Kepemimpinan
transformatif; dan Inovasi dan kreativitas bisnis.

2) Modul Pengembangan Soft Skills: Komunikasi efektif; Manajemen konflik; Pengambilan
keputusan; dan Berpikir kritis dan kreatif

Desain Program Pengembangan: Penyusunan kurikulum pelatihan; Penetapan metode

pembelajaran; Pengembangan materi interaktif; dan Perancangan system mentoring

4. Implementasi Program Pengembangan

a.

Intervensi Kapasitas Individu

1) Workshop Intensif: Sesi pelatihan berkelanjutan; Simulasi pengembangan bisnis; Praktik
langsung kewirausahaan; dan Pengembangan prototype bisnis.

2) Pendampingan Individual: Konsultasi personal; Asesmen berkelanjutan; Rencana
pengembangan individu; dan Pembimbingan teknis.

b. Pengembangan Kelembagaan: Restrukturisasi organisasi; Pembentukan tim inti pengembangan;

Sistem reward dan apresiasi; dan Pengembangan budaya inovasi

5. Metode Pengembangan Kompetensi

a.

Pendekatan Multidimensional
1) Experiential Learning: Praktik langsung; Studi kasus; Simulasi bisnis; dan Proyek nyata
2) Collaborative Learning: Diskusi kelompok; Pertukaran pengetahuan; Kerja tim; dan Jejaring
pengembangan
Teknologi Pengembangan
1) E-learning
2) Platform berbagi pengetahuan
3) Webinar
4) Media digital interaktif

6. Strategi Motivasi dan Pengembangan

a.

Pengembangan Motivasi Intrinsik

1) Penguatan mindset kewirausahaan
2) Pembangunan kepercayaan diri

3) Internalisasi nilai-nilai inovasi

4) Pengembangan visi personal

. Sistem Pendukung

1) Skema insentif

2) Jalur karir yang jelas

3) Pengakuan prestasi

4) Lingkungan kondusif inovasi

7. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan

a.

b.

Monitoring Kompetensi: Asesmen berkala; Pengukuran capaian kompetensi; Identifikasi
kebutuhan lanjutan; dan Penyesuaian program.

Tindak Lanjut: Rencana pengembangan lanjutan; Jejaring alumni; Sistem mentoring
berkelanjutan; dan Dokumentasi capaian.

Instrumen Pengembangan: Formulir asesmen kompetensi; Pedoman pelatihan; Instrumen
evaluasi; Rekam jejak pengembangan; dan Portofolio individu

Indikator Keberhasilan: Peningkatan kompetensi manajerial; Kemampuan inovasi bisnis;
Motivasi kewirausahaan; Kemandirian kelembagaan; dan Kuantitas ide bisnis yang
dikembangkan.

Luaran Program: Profil kompetensi SDM; Modul pengembangan; Rencana bisnis; Prototype
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usaha; Laporan pengembangan
f. Risiko dan Mitigasi: Rendahnya motivasi; Pendekatan personal; Sistem reward
g. Keterbatasan kemampuan: Pendampingan intensif; dan Penyesuaian program
h. Resistensi perubahan: Komunikasi efektif; dan Keterlibatan aktif

Metodologi ini secara komprehensif merancang intervensi pengembangan sumber daya manusia
yang berfokus pada transformasi kapasitas individu dan kelembagaan melalui pendekatan sistematis,
partisipatif, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Yayasan Yatim Piatu Al Amin menghasilkan
tiga model bisnis potensial yang dikembangkan secara sistematis. Unit pertama adalah wirausaha yang
melibatkan 20 anak asuh, menghasilkan perencanaan produk wirausaha. Model bisnis kedua adalah
layanan online yang melibatkan 10 remaja yatim piatu. Hasil pengukuran kompetensi manajerial
menunjukkan peningkatan signifikan pada berbagai aspek keterampilan. Skor kompetensi manajemen
bisnis meningkat dari 42% menjadi 85%, pemasaran digital dari 35% menjadi 78%, dan keuangan sosial
dari 40% menjadi 82%. Transformasi kelembagaan paling mencolok terlihat pada perubahan struktur
pendanaan, di mana kontribusi usaha mandiri meningkat dari 10% menjadi 50%.

Pengembangan sumber daya manusia menghasilkan capaian yang sangat positif. Sebanyak 30 anak
terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi produktif, dengan peningkatan soft skills yang signifikan.
Kepercayaan diri anak meningkat 70%, keterampilan wirausaha bertambah 65%, dan kompetensi digital
berkembang 55%. Saluran pemasaran yang dikembangkan meliputi platform digital seperti Instagram,
marketplace online, dan jejaring komunitas lokal. Ketiga model bisnis berhasil menciptakan ekosistem
wirausaha sosial yang melibatkan secara aktif anak-anak yatim piatu dalam proses produksi, pemasaran,
dan pengelolaan usaha. Dokumentasi proses dan hasil kegiatan telah tersusun komprehensif, termasuk
modul pelatihan, laporan keuangan, dan prototype bisnis.

Evaluasi dampak menunjukkan peningkatan pendapatan yayasan mencapai 250%, dengan
diversifikasi sumber pendanaan yang lebih sustainable. Para pengelola yayasan berhasil membentuk tim
inti pengembangan bisnis internal yang memiliki komitmen tinggi terhadap pengembangan kreativitas
dan inovasi berkelanjutan.

Pembahasan
Analisis Komprehensif Hasil Pengabdian Masyarakat

Transformasi yang terjadi di Yayasan Yatim Piatu Al Amin merupakan bukti nyata potensi
pemberdayaan ekonomi melalui pendekatan kewirausahaan sosial. Tiga model bisnis yang dikembangkan
tidak sekadar menghasilkan pendapatan, melainkan menciptakan ruang pengembangan potensi anak-anak
yatim piatu. Kerajinan tangan, catering, dan pertanian mikro menjadi wahana praktis untuk
mengembangkan keterampilan hidup, kreativitas, dan kemandirian ekonomi.

Keberhasilan program ini sangat ditentukan oleh pendekatan partisipatif yang diterapkan. Proses
pemberdayaan tidak bersifat instruktif, melainkan kolaboratif, yang melibatkan para pengelola yayasan
dalam setiap tahap pengembangan. Peningkatan signifikan dalam kompetensi manajerial menunjukkan
efektivitas metode pelatihan dan pendampingan yang digunakan, yang tidak sekadar memberikan
pengetahuan teoritis, namun juga keterampilan praktis.

Tantangan utama dalam pengembangan bisnis sosial, seperti keterbatasan modal dan resistensi
perubahan, berhasil dimitigasi melalui strategi yang komprehensif. Pendekatan bertahap, pembangunan
jejaring kemitraan, dan pengembangan sistem pendukung internal menjadi kunci keberhasilan program.
Kolaborasi dengan perguruan tinggi dan lembaga pemberdayaan sosial memberikan nilai tambah dalam
proses transformasi kelembagaan.

Secara teoritis, penelitian pengabdian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
model pemberdayaan kewirausahaan sosial yang kontekstual. Metodologi partisipatif terbukti efektif
dalam membangun kapasitas dan motivasi intrinsik para pelaku perubahan di level akar rumput.
Pendekatan multidimensional yang memperhatikan aspek psikologis, struktural, dan kultural menjadi
prinsip utama dalam mentransformasi lembaga sosial.

Signifikansi praktis dari program ini terletak pada kemampuannya mengubah paradigma
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pengelolaan yayasan dari sekadar penerima bantuan menjadi institusi produktif dan mandiri. Para
pengelola kini memiliki perspektif yang lebih proaktif dalam mengeksplorasi potensi sumber pendanaan
alternatif, dengan tetap menjaga misi sosial sebagai landasan utama. Model pendekatan yang
dikembangkan dapat menjadi referensi bagi upaya serupa di yayasan atau lembaga sosial lainnya dalam
menciptakan ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Yayasan Yatim Piatu Al Amin
berhasil mentransformasi secara komprehensif kapasitas kelembagaan dan potensi ekonomi
yayasan melalui pendekatan kewirausahaan sosial yang inovatif dan berkelanjutan.

Capaian Utama

1. Total peningkatan pendapatan mencapai 250%, dengan kontribusi usaha mandiri meningkat
dari 10% menjadi 50% dari total pendanaan yayasan.

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Peningkatan signifikan kompetensi manajerial:
Manajemen Bisnis: 42% — 85%; Pemasaran Digital: 35% — 78%; dan Keuangan Sosial:
40% — 82%

3. Dampak sosial yang dicapai meliputi: Peningkatan kepercayaan diri anak: 70%;
Pengembangan keterampilan wirausaha: 65%; dan Peningkatan kompetensi digital: 55%

4. Transformasi Kelembagaan dan Keberhasilan program ditandai dengan: Pembentukan tim
pengembangan bisnis internal; Diversifikasi sumber pendanaan; Pengembangan sistem
manajemen yang lebih profesional; Penciptaan ekosistem kewirausahaan sosial

5. Pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa lembaga sosial seperti yayasan yatim piatu
memiliki potensi besar untuk mengembangkan model bisnis inovatif yang tidak sekadar
menghasilkan pendapatan, melainkan juga:

a. Memberdayakan anak-anak yatim piatu melalui pengalaman kewirausahaan nyata
b. Menciptakan sumber pendanaan berkelanjutan
c. Mengubah paradigma ketergantungan menjadi kemandirian ekonomi
d. Mengembangkan soft skills dan kemampuan adaptif anak-anak asuh
Keberhasilan program ini tidak semata-mata diukur dari capaian ekonomi, melainkan
kemampuannya mentransformasi paradigma pengelolaan yayasan dari sekadar penerima bantuan
menjadi institusi produktif, mandiri, dan berdaya.
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